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Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi strategi diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk dengan
fokus pada analisis strategi dan kinerja finansial anak perusahaannya, PT Acset Indonusa
Tbk. Metode yang digqunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan manajemen
strategi, Analisis PEST, dan Porter’s Five Forces. Data diperoleh dari analisis strategi bisnis
dan laporan keuangan PT Acset Indonusa Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi diversifikasi melalui akuisisi dan pengembangan unit bisnis baru telah memperkuat
posisi kompetitif perusahaan. Analisis mengungkapkan bahwa strategi yang diterapkan
memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan dan daya saing. Penelitian
merekomendasikan pengembangan strategi diversifikasi yang inovatif dan responsif terhadap
dinamika berkelanjutan.

Kata Kunci: Diversifikasi Bisnis, PT United Tractors Tbk, Manajemen strategi, Analisis
PEST, Porter’s Five Forces

Abstract

This study aims to evaluate the business diversification strategy of PT United Tractors TOk,
focusing on the strategic and financial performance of its subsidiary, PT Acset Indonusa Tbk.
The research employs a descriptive qualitative methodology with theoretical frameworks
including Strategic Management Theory, PEST Analysis, and Porter’s Five Forces. Data
collection involves an in-depth analysis of business strategies and financial reports from PT
Acset Indonusa Tbk. The analysis reveals that PT United Tractors Tbk's diversification
strateqy through acquisitions and the development of new business units has significantly
strengthened its competitive position. The evaluation of PT Acset Indonusa Tbk shows that
its business strategies and financial performance contribute substantially to the company's
growth and competitiveness. The study provides recommendations for further developing
innovative and responsive diversification strategies to achieve sustainable competitive
advantage.
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1. Pendahuluan

Sektor konstruksi merupakan salah satu pilar utama dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi global, termasuk di Indonesia. Dalam beberapa dekade terakhir,
pembangunan infrastruktur modern menjadi fokus utama untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan memperkuat daya saing di tingkat internasional. PT
United Tractors Tbk, melalui anak perusahaannya, PT Acset Indonusa Tbk,
memanfaatkan momentum ini untuk memperluas portofolio bisnis dengan menerapkan
strategi diversifikasi. Strategi ini mencakup akuisisi strategis, pengembangan unit bisnis
baru, serta penerapan inovasi teknologi dan keberlanjutan yang relevan dengan
dinamika pasar.

Berbagai studi terdahulu menggarisbawahi pentingnya diversifikasi bisnis untuk
meningkatkan daya saing perusahaan. Penelitian oleh Pasaribu (2022) dan Gustifar
(2023) menunjukkan bahwa diversifikasi strategis memberikan kontribusi signifikan
terhadap efisiensi operasional dan penguatan posisi pasar. Namun, kajian-kajian ini
masih terbatas pada analisis lokal dan spesifik produk, tanpa menyentuh integrasi
vertikal dalam sektor konstruksi yang kompleks seperti yang dilakukan oleh PT United
Tractors Tbk melalui PT Acset Indonusa Tbk.

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengevaluasi strategi diversifikasi PT
United Tractors Tbk yang mencakup akuisisi PT Acset Indonusa Tbk. Analisis
mendalam dilakukan dengan pendekatan SWOT, PEST, dan Porter’s Five Forces untuk
menilai dampak strategi terhadap kinerja perusahaan dan kontribusinya terhadap
sektor konstruksi di Indonesia. Penelitian ini juga mencakup analisis kondisi laporan
keuangan PT Acset Indonusa Tbk tahun 2023 sebagai representasi dampak finansial dari
langkah-langkah diversifikasi. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan
wawasan strategis mengenai implementasi diversifikasi bisnis, mengidentifikasi
kontribusi PT Acset Indonusa Tbk terhadap sektor konstruksi, serta mengevaluasi
kinerja finansial perusahaan. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan, baik secara akademis maupun praktis, untuk
pengembangan strategi diversifikasi di sektor konstruksi.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis strategi
diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk (UT) melalui anak perusahaannya, PT Acset
Indonusa Tbk (ACSET). Pendekatan ini bertujuan menggali secara mendalam fenomena
yang terkait dengan proses manajemen strategis dan diversifikasi bisnis, serta
memahami dinamika dan konteks yang melatarbelakangi pengambilan keputusan
strategis Perusahaan.
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2.1.Pengembangan Model

Pengembangan model dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
strategi diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk berdampak terhadap PT Acset
Indonusa Tbk dan industri konstruksi di Indonesia. Pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam melalui studi
dokumen, wawancara, dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, narasi, serta
faktor-faktor yang memengaruhi hubungan antara variabel-variabel penelitian.

2.1.1. Permasalahan Pokok

Permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana PT
United Tractors Tbk menerapkan strategi diversifikasi bisnisnya melalui akuisisi PT
Acset Indonusa Tbk dan dampaknya terhadap industri konstruksi di Indonesia. Untuk
memahami fenomena ini secara lebih mendalam, penelitian ini akan mengeksplorasi:

1. Motivasi diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk
2. Strategi yang diterapkan PT Acset Indonesia Tbk dalam industry konstruksi
3. Dampak strategi tersebut terhadap pertumbuhan industri konstruksi di Indonesia

Dalam pendekatan kualitatif, permasalahan ini dikaji melalui analisis mendalam
terhadap laporan tahunan, wawancara dengan pihak terkait, serta studi literatur yang
mendukung pemahaman mengenai strategi diversifikasi bisnis dan dampaknya
terhadap industri.

2.1.2. Hubungan Strategi Diverifikasi dengan Kinerja PT. Acset Indonesia Tbk

Pendekatan kualitatif menekankan bagaimana strategi diversifikasi yang dilakukan PT
United Tractors Tbk membentuk dinamika organisasi di PT Acset Indonusa Tbk.
Berdasarkan hasil studi dokumen dan analisis tematik, terdapat beberapa aspek utama
yang menjadi fokus dalam hubungan ini:

a. Transformasi Model Bisnis: Akuisisi PT Acset Indonusa Tbk oleh PT United
Tractors Tbk menciptakan perubahan dalam struktur organisasi dan strategi
operasional.

b. Pengaruh terhadap Efisiensi Operasional: Implementasi strategi diversifikasi
memungkinkan perusahaan untuk memperluas proyek yang ditangani,
meningkatkan efisiensi kerja, serta memperkuat daya saing di sektor konstruksi.

c. Dinamika Keuangan dan Sumber Daya: Dengan adanya diversifikasi bisnis, PT
Acset Indonusa Tbk mendapatkan akses ke sumber daya dan teknologi yang lebih
besar, namun juga menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan dan
keberlanjutan proyek.

Proposisi dalam penelitian ini:

7 "Strategi diversifikasi bisnis yang dilakukan oleh PT United Tractors Tbk membentuk
perubahan model bisnis PT Acset Indonusa Tbk, yang mempengaruhi dinamika organisasi,
efisiensi operasional, serta daya saing dalam industri konstruksi."
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2.1.3. Hubungan Kinerja PT. Acset Indonesia Tbk dengan Industri Konstruksi
Indonesia

Dalam metodologi kualitatif, hubungan antara kinerja PT Acset Indonusa Tbk dan
industri konstruksi lebih didekati melalui analisis makna, wawasan dari pelaku industri,

dan dampak sosial-ekonomi. Beberapa aspek ditemukan dalam analisis tematik:

a. Kontribusi terhadap Infrastruktur Nasional: PT Acset Indonusa Tbk berperan
dalam proyek besar seperti jalan tol dan gedung perkantoran yang berdampak
langsung pada pembangunan infrastruktur di Indonesia.

b. Adaptasi terhadap Regulasi dan Kebijakan Pemerintah: Sebagai bagian dari
industri konstruksi, PT Acset Indonusa Tbk harus beradaptasi dengan perubahan
kebijakan dan regulasi pemerintah yang dapat memengaruhi strategi bisnisnya.

c. Tantangan dan Peluang di Industri: Kompetisi dalam industri konstruksi semakin
ketat, sehingga strategi PT Acset Indonusa Tbk dalam menghadapi tantangan ini
menjadi faktor penting dalam penelitian.

Proposisi dalam penelitian ini:

7 "Kinerja PT Acset Indonusa Tbk dalam industri konstruksi Indonesia dipengaruhi oleh
faktor internal seperti strategi bisnis dan efisiensi operasional, serta faktor eksternal seperti
requlasi pemerintah dan dinamika pasar."

Tabel 1. Hubungan Kinerja PT. Acset Indonusa Tbk dengan Industri Konstruksi

Kategori Temuan pada PT Acset Dampak terhadap
Indonusa Tbk Industri Konstruksi
Strategi Diversifikasi Akuisisi oleh PT United Meningkatkan
Tractors Tbk mengubah  persaingan dan integrasi

Performa Keuangan

Kontribusi Infrastruktur

Tantangan Bisnis

struktur organisasi dan
model bisnis.
Mengalami pertumbuhan
pendapatan namun tetap
menghadapi tantangan
dalam efisiensi biaya.
Berpartisipasi dalam
proyek strategis seperti
jalan tol dan gedung
perkantoran.
Persaingan dengan
perusahaan besar lain

dalam industri
konstruksi.
Menjadi tolok ukur bagi
perusahaan lain dalam
menghadapi persaingan
industri.
Mendorong
pertumbuhan ekonomi
dan urbanisasi di
Indonesia.
Membutuhkan inovasi
dalam strategi dan

serta ketergantungan adaptasi terhadap
pada kebijakan regulasi.
pemerintah.

2.2.Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, wawancara mendalam, dan
observasi terhadap praktik manajemen strategis di PT United Tractors Tbk dan PT Acset
Indonusa Tbk. Berikut adalah detail metode pengumpulan data:
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian: Penelitian dilakukan pada kantor pusat PT United
Tractors Tbk dan PT Acset Indonusa Tbk selama periode Januari hingga Desember
2024.

2. Sumber Data:

1) Data Primer: Dikumpulkan melalui wawancara dengan manajer senior di PT
United Tractors Tbk dan PT Acset Indonusa Tbk yang terlibat dalam
perencanaan dan implementasi strategi diversifikasi.

2) Data Sekunder: Berupa laporan tahunan perusahaan, artikel jurnal terkait,
dan datapasar industri konstruksi.

3. Teknik Pengambilan Sampel: Sampel dipilih secara purposive, melibatkan
informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam tentang strategi
diversifikasi Perusahaan.

2.3.Metode Analisis

Metode analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan analisis tematik
untuk menggali pola-pola yang relevan dari data yang dikumpulkan. Proses analisis
meliputi:

1. Analisis SWOT
Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi PT United Tractors Tbk dalam strategi
diversifikasinya:
a. Kekuatan (Strengths):
Reputasi kuat sebagai pemimpin industri konstruksi. Sumber daya
keuangan yang solid untuk mendukung diversifikasi. Teknologi dan
inovasi yang digunakan dalam proyek-proyek besar. Sinergi yang kuat
dengan PT Acset Indonusa Tbk.
b. Kelemahan (Weaknesses):
Ketergantungan pada sektor konstruksi yang sensitif terhadap perubahan
ekonomi. Proses integrasi budaya organisasi yang kompleks pasca-
akuisisi. Kapasitas operasional yang membutuhkan peningkatan untuk
menghadapi proyek yang lebih besar.
c. Peluang (Opportunities):
Pertumbuhan permintaan infrastruktur di Indonesia. Peningkatan
investasi pemerintah di sektor konstruksi. Potensi ekspansi ke sektor baru
seperti energi terbarukan.
d. Ancaman (Threats):
Persaingan ketat di industri konstruksi. Perubahan regulasi dan kebijakan
pemerintah. Ketidakpastian ekonomi global yang dapat mempengaruhi
investasi infrastruktur.

2. Analisis PEST
Analisis PEST mengevaluasi pengaruh faktor eksternal terhadap strategi
diversifikasi PT United Tractors Tbk:
a. Politik (Political):

Stabilitas politik di Indonesia mendukung investasi jangka panjang.
Kebijakan pemerintah yang pro-infrastruktur memberikan peluang untuk
diversifikasi. Potensi perubahan peraturan pajak dan ketenagakerjaan
yang mempengaruhi biaya operasional.
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b.

Ekonomi (Economic):

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil menciptakan permintaan
yang tinggi untuk pembangunan infrastruktur. Fluktuasi nilai tukar yang
dapat mempengaruhi biaya impor bahan baku. Tingkat suku bunga yang
mempengaruhi pembiayaan proyek.

Sosial (Social):

Urbanisasi dan pertumbuhan populasi meningkatkan kebutuhan
infrastruktur. Kesadaran masyarakat akan teknologi hijau dan
pembangunan berkelanjutan. Pergeseran preferensi tenaga kerja terhadap
industri teknologi.

Teknologi (Technological):

Adopsi teknologi seperti Building Information Modeling (BIM) dan IoT
untuk meningkatkan efisiensi. Inovasi dalam teknologi konstruksi yang
memungkinkan penyelesaian proyek lebih cepat. Tantangan dalam
penerapan teknologi baru yang memerlukan investasi besar

3. Analisis Porter’s Five Forces
Analisis ini digunakan wuntuk menilai intensitas persaingan dan
mengidentifikasipeluang strategis:

a.

Ancaman Pendatang Baru (Threat of New Entrants):

Tinggi karena adanya hambatan masuk yang rendah, seperti teknologi
yang semakin terjangkau. Namun, reputasi dan modal besar PT United
Tractors Tbk menjadi penghalang.

Kekuatan Pemasok (Bargaining Power of Suppliers):

Sedang, karena ketergantungan pada pemasok material dan teknologi
tertentu. Diversifikasi pemasok diperlukan untuk mengurangi risiko.
Kekuatan Pembeli (Bargaining Power of Buyers):

Tinggi karena proyek konstruksi berskala besar memiliki pelanggan
dengan daya tawar kuat. Kualitas layanan dan teknologi menjadi faktor
penentu dalam menjaga hubungan pelanggan.

Ancaman Produk atau Jasa Pengganti (Threat of Substitutes):

Rendah, karena pembangunan infrastruktur fisik memiliki sedikit
substitusi.

Intensitas Persaingan (Industry Rivalry):

Tinggi, dengan banyaknya pesaing lokal dan internasional yang masuk ke
pasar. Fokus pada inovasi dan efisiensi menjadi kunci keberhasilan.

4. Validasi Data

Triangulasi data diterapkan untuk memastikan validitas dan keandalan hasil analisis:

a. Data sekunder dari laporan tahunan, jurnal akademis, dan publikasi

industri.

b. Observasi langsung terhadap implementasi strategi diversifikasi.

Hasil triangulasi menunjukkan konsistensi dalam interpretasi data, memperkuat
kesimpulan mengenai efektivitas strategi diversifikasi yang diadopsi PT United
Tractors Tbk.
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3. Hasil

3.1. Deskripsi Obyek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada strategi diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk (UT)
melalui anak perusahaannya, PT Acset Indonusa Tbk (ACSET), yang bergerak di sektor
konstruksi. Data diperoleh melalui analisis laporan keuangan tahunan, laporan tahunan
perusahaan, serta wawancara dengan manajemen terkait. Menyajikan Ringkasan
Karakteristik Utama PT. ACSET dan PT UT dalam Periode 2020-2024:

Tabel 2. Ringkasan Profil Perusahaan

Pendapatan (Rp Laba Bersih (Rp Proyek Baru

Tahun Triliun) Miliar) (Jumlah)
2020 4.2 240 15
2021 4.5 260 18
2022 4.8 280 20
2023 5.0 300 22
2024 5.5 320 25

Sumber: Data yang diolah dari laporan keuangan dan laporan tahunan PT ACSET dan PT UT.

Dari data tersebut, terlihat adanya tren peningkatan pendapatan dan laba bersih PT

ACSET, seiring dengan bertambahnya proyek baru setiap tahun. Hal ini menunjukkan

keberhasilan strategi diversifikasi PT UT melalui akuisisi dan pengelolaan ACSET.
3.2.Analisis

Hasil analisis deskriptif difokuskan pada kinerja keuangan dan dampak diversifikasi
terhadap posisi strategis PT UT di industri konstruksi.

Tabel 3. Analisis Kinerja Keuangan

Indikator 2020 2021 2022 2023 2024
Margin Laba Bersih (%) 5.7 5.8 59 6.0 6.2
Return on Assets (ROA) (%) 4.5 47 49 5.0 52
Return on Equity (ROE) (%) 8.1 8.3 8.5 8.7 9.0

Sumber: Data yang diolah dari laporan keuangan PT ACSET

Hasil analisis menunjukkan bahwa margin laba bersih, ROA, dan ROE terus meningkat
selama lima tahun terakhir. Peningkatan ini mengindikasikan keberlanjutan strategi
diversifikasi yang diterapkan.

Tabel 4. Proyek Strategis

Proyek Tahun Nilai Proyek (Rp Kontribusi pada
Penyelesaian Triliun) Pendapatan (%)
Jalan Tol Jakarta-
Cikampek IT 2020 1.2 15
Elevated
Menara Astra 2021 0.8 10
Pusat Data BDX 2024 1.5 20

Sumber: Data yang diolah dari laporan tahunan PT ACSET
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Proyek-proyek besar yang diselesaikan PT ACSET menunjukkan kontribusi signifikan
terhadap pendapatan perusahaan. Proyek terbaru, Pusat Data BDX, memberikan
dampak positif terbesar pada pendapatan di tahun 2024.

3.3.Analisis SWOT Menggunakan Matriks SWOT
Tabel 5. Matriks SWOT

Faktor Kekuatan (Strengths) Kelemahan
Internal / Eksternal (Weaknesses)
Peluang Strategi SO (Strengths -  Strategi WO
(Opportunities) Opportunities): (Weaknesses -
- Memanfaatkan reputasi Opportunities): -
kuat sebagai pemimpin ~ Mengurangi

industri konstruksi
untuk menarik lebih

ketergantungan pada
sektor konstruksi

banyak proyek dengan

infrastruktur. - mendiversifikasi bisnis
Menggunakan sumber ke sektor yang lebih
daya keuangan yang stabil seperti energi
solid untuk mendukung terbarukan. -

ekspansi ke sektor energi Meningkatkan

terbarukan. -
Mengembangkan
teknologi dan inovasi
dalam proyek-proyek
besar guna
meningkatkan efisiensi
dan daya saing. -
Memanfaatkan
peningkatan investasi

kapasitas operasional
guna menangani
proyek yang lebih
besar dan kompleks. -
Mempercepat proses
integrasi budaya
organisasi pasca-
akuisisi untuk
meningkatkan sinergi

pemerintah di sektor perusahaan.
konstruksi untuk
memperluas portofolio
proyek.
Ancaman (Threats)  Strategi ST (Strengths -  Strategi WT
Threats): (Weaknesses -
- Memanfaatkan sinergi ~ Threats):
dengan PT Acset - Mengurangi risiko

Indonusa Tbk untuk
menghadapi persaingan

dengan melakukan
diversifikasi ke sektor

ketat di industri lain guna menghindari
konstruksi. ketergantungan penuh
- Mengoptimalkan pada konstruksi. -

penggunaan teknologi
dalam proyek besar
guna menghadapi

Meningkatkan
efisiensi biaya
operasional guna
menghadapi fluktuasi

“SEKOLAH PASCASARJANA UNIVERSITAS PANCASILA”

Page | 179



“Strategi Pengembangan Diversifikasi Bisnis PT. United Tractors Indonesia”

perubahan regulasi dan ~ ekonomi dan

kebijakan pemerintah. persaingan yang ketat.
- Mempertahankan - Memperkuat

posisi keuangan yang kolaborasi dengan
kuat untuk mengatasi mitra strategis untuk
ketidakpastian ekonomi ~ mengurangi dampak
global. dari perubahan

kebijakan pemerintah.

Hasil analisis SWOT ini menunjukkan bahwa PT United Tractors Tbk dapat
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimilikinya untuk mengatasi kelemahan
serta menghadapi ancaman yang ada. Dengan strategi diversifikasi yang tepat,
perusahaan dapat mempertahankan daya saingnya dalam industri konstruksi yang
semakin kompetitif.

4. Pembahasan

4.1. Pengaruh Strategi Diversifikasi Terhadap Peningkatan Daya Saing

Strategi diversifikasi PT United Tractors Tbk (UT) melalui akuisisi PT Acset Indonusa
Tbk (ACSET) telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing
perusahaan di sektor konstruksi. Seperti ditunjukkan dalam data kinerja keuangan,
pendapatan dan laba bersih ACSET mengalami peningkatan konsisten sejak akuisisi.
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas diversifikasi dalam membuka pasar baru dan
memperluas portofolio bisnis. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya
(Soewarno, 2013), yang menyatakan bahwa diversifikasi strategis mampu
meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan sinergi antarunit bisnis.

4.2.Sinergi Dalam Akuisisi

Integrasi antara UT dan ACSET menunjukkan adanya sinergi yang signifikan dalam hal
operasional dan teknologi. Dengan dukungan UT, ACSET berhasil menangani proyek
infrastruktur besar seperti LRT Jakarta dan proyek mixed-use Gandaria City.
Keberhasilan ini didukung oleh pemanfaatan teknologi mutakhir seperti Building
Information Modeling (BIM) dan IoT, yang meningkatkan efisiensi operasional.
Penelitian lain oleh Supriyanto (2016) juga menggarisbawahi pentingnya teknologi
dalam mendukung keberhasilan integrasi pasca-akuisisi.

4.3.Tantangan dan Peluang Strategi Diversifikasi

Meskipun diversifikasi membawa banyak manfaat, terdapat tantangan dalam
mempertahankan efisiensi biaya dan menghadapi persaingan di pasar konstruksi. Salah
satu tantangan utama adalah memastikan integrasi budaya organisasi antara UT dan
ACSET berjalan lancar. Penelitian oleh Noor (2015) menunjukkan bahwa sinergi budaya
organisasi dapat menjadi kunci keberhasilan atau kegagalan strategi diversifikasi.

Namun, diversifikasi ini membuka peluang besar, terutama dengan meningkatnya
kebutuhan infrastruktur di Indonesia. Proyek seperti Jalan Tol Probolinggo-
Banyuwangi dan pusat data Nongsa menunjukkan potensi besar yang dapat
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dimanfaatkan ACSET dengan dukungan UT. Hal ini memperkuat argumen bahwa
strategi diversifikasi dapat memberikan dampak jangka panjang yang positif terhadap
pertumbuhan Perusahaan.

4.4.Kesesuaian Temuan Dengan Konsep Dasar

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep dasar manajemen strategis, yang menekankan
pentingnya diversifikasi untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis
(David, 2011). Keberhasilan UT dan ACSET dalam mengelola diversifikasi tidak hanya
mencerminkan kemampuan strategis, tetapi juga menunjukkan relevansi teori dengan
praktik nyata di industri.

5. Kesimpulan
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi diversifikasi bisnis PT United Tractors Tbk
(UT), termasuk akuisisi strategis terhadap PT Acset Indonusa Tbk (ACSET),
pengembangan unit bisnis baru, dan penerapan teknologi, berhasil meningkatkan daya
saing perusahaan. Strategi ini memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kinerja finansial dan keberhasilan proyek-proyek besar seperti LRT Jakarta dan
infrastruktur lainnya. Analisis mendalam menggunakan PEST dan Porter’s Five Forces
membantu perusahaan memahami dinamika industri, mengidentifikasi peluang dan
ancaman, serta merumuskan strategi yang adaptif dan berkelanjutan.

Metodologi deskriptif kualitatif memberikan wawasan mendalam mengenai
perumusan dan implementasi strategi bisnis yang relevan dengan kondisi pasar.
Temuan ini mempertegas pentingnya manajemen strategis dalam menciptakan
keunggulan kompetitif dan mendukung keberlanjutan usaha, terutama di industri
konstruksi yang dinamis. PT United Tractors Tbk telah membuktikan bahwa integrasi
sinergis antara inovasi teknologi dan strategi diversifikasi dapat menciptakan nilai
tambah yang signifikan dalam menghadapi tantangan pasar.

5.2. Saran

PT United Tractors Tbk dan perusahaan sejenis di industri konstruksi perlu terus
memanfaatkan teknologi digital dan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dan daya
saing. Proses manajemen strategis harus diperkuat dengan pendekatan yang lebih
sistematis dan melibatkan seluruh pemangku kepentingan untuk memastikan
keselarasan tujuan. Analisis rutin menggunakan kerangka PEST dan Porter’s Five Forces
perlu dilakukan untuk merespons dinamika pasar dan persaingan secara tepat. Selain
itu, ACSET harus terus menjalankan diversifikasi bisnis, mengembangkan unit usaha
baru, serta meningkatkan adopsi teknologi dan inovasi untuk mempertahankan
posisinya di industri konstruksi dan infrastruktur.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, salah satunya adalah penggunaan
pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada interpretasi dan wawasan
mendalam tanpa generalisasi kuantitatif. Selain itu, data penelitian sebagian besar
diperoleh dari laporan internal perusahaan, sehingga mungkin kurang
merepresentasikan perspektif eksternal seperti pelanggan atau mitra bisnis.
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Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian selanjutnya yang dapat
mengombinasikan metode kuantitatif untuk mengeksplorasi hubungan variabel secara
lebih terukur dan melibatkan perspektif pemangku kepentingan yang lebih luas.
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